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ABSTRAK 

 

Ketimpangan pendapatan menjadi pokok pembahasan yang selalu dikaji di 

keilmuan ekonomi, selain karena permasalahan tersebut kian hari kian terlihat 

sangat mencolok, juga banyak faktor yang menyebabkan terjadinya ketimpangan 

pendapatan yang terjadi di masyarakat. Diantara yang menyebabkan ketimpangan 

ekonomi adalah pendidikan, jumlah penduduk, kemiskinan dan pertumbuhan 

ekonomi yang terjadi di suatu daerah. Pulau Jawa merupakan pulau dengan jumlah 

penduduk tertinggi diantara pulau lainnya di Indonesia yaitu 159 juta jiwa yang 

diartikan bahwa pulau Jawa dihuni kurang lebih 60% penduduk dari keseluruhan 

jumlah penduduk Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah 

pendidikan, jumlah penduduk, pertumbuhan ekonomi dan kemiskinan berpengaruh 

terhadap ketimpangan pendapatan yang terjadi di Pulau Jawa. Data diambil dari 

Badan Pusat Statistik Indonesia periode 2013 - 2022. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi data panel dengan bantuan alat analisis 

E-VIEWS 10. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variabel 

Pendidikan, Jumlah Penduduk dan kemiskinan berpengaruh positif signifikan 

terhadap Ketimpangan pendapatan pada provinsi se-Pulau Jawa. Sedangkan untuk 

Variabel Ketimpangan ekonomi berpengaruh negative signifikan terhadap 

ketimpangan pendapatan pada provinsi se-Pulau Jawa. 

 

Kata Kunci : Ketimpangan pendapatan, Pendidikan, Jumlah penduduk, 

Pertumbuhan Ekonomi, Kemiskinan. 
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ABSTRACT 

 

Income inequality is a subject of discussion that is always studied in 

economic science, apart from the fact that this problem is increasingly visible day 

by day, there are also many factors that cause income inequality to occur in society. 

Among the causes of economic inequality are education, population, poverty and 

economic growth that occurs in an area. The island of Java is the island with the 

highest population among the other islands in Indonesia, namely 159 million 

people, which means that the island of Java is inhabited by approximately 60% of 

the total population of Indonesia. This research aims to test whether education, 

population, economic growth and poverty influence income inequality on the island 

of Java. Data was taken from the Indonesian Central Bureau of Statistics for the 

period 2013 - 2022. The method used in this research is panel data regression 

analysis with the help of the E-VIEWS 10 analysis tool. From the results of this 

research it can be concluded that the variables Education, Population and Poverty 

have a significant positive effect on Income inequality in provinces throughout 

Java. Meanwhile, the economic inequality variable has a significant negative effect 

on income inequality in provinces throughout Java. 

 

Keywords: Income inequality, Education, Population, Economic Growth, 

Poverty
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Polemik yang timbul akibat pembangunan ekonomi adalah menentukan 

dasar pembangunan, antara lain memprioritaskan pada pertumbuhan ekonomi 

atau distribusi pendapatan (Anshari, Azhar, dan Ariusni, 2018). Salah satu hal 

yang sangat umum terjadi dalam proses pembangunan ekonomi adalah 

ketimpangan pembangunan ekonomi. Pembangunan ekonomi adalah proses 

dimana penduduk dan pemerintah saling melakukan kolaborasi untuk 

mengembangkan kegiatan ekonomi dan juga mensejahterakan daerah masing-

masing (Asih, 2015). Pembangunan ekonomi dapat dikonseptualisasikan 

sebagai fenomena dinamis yang menimbulkan peningkatan pendapatan per 

kapita suatu masyarakat tertentu. Peningkatan pendapatan dapat dilihat sebagai 

indikator kemajuan kesejahteraan ekonomi masyarakat secara keseluruhan, 

yang idealnya dibarengi dengan upaya mengentaskan kemiskinan dan 

mengatasi kesenjangan pendapatan (Meliza dan Murtala, 2020). 

Ketimpangan yang tinggi antar wilayah dapat membawa pengaruh 

buruk terhadap kestabilan ekonomi, oleh karena itu kebijakan dari pemerintah 

perlu diupayakan agar ketimpangan di suatu wilayah tidak terlalu mencolok. 

Namun untuk mengurangi ketimpangan pendapatan sangat sulit, karena adanya 

kesenjangan antara laju pertumbuhan ekonomi dengan ketimpangan 



2 
 

 
 

pendapatan. (Muhammad Anshari, 2018). Kemiskinan juga menjadi salah satu 

faktor ketimpangan pendapatan, Kemiskinan merupakan masalah sosial yang 

sudah menduia, dengan kata lain kemiskinan sudah menjadi hal yang menjai 

perhatian bagi dunia. Kemiskinan ini terjadi karen kemampuan seseorang 

sebagai pelaku ekonomi berbeda satu dengan yang lainnya, sehingga terdapat 

masyarakat yang tidak bisa ikut serta dalam proses pembangunan (Nisa, 

Wulandari,danRahayu, 2020). Kemiskinan dapat menyebabkan taraf hidup 

yang rendah sehingga kebutuhan setiap hari yang harus dipenuhi menjadi 

terbatas (Ritonga dan Wulantika, 2020). 

Pulau Jawa merupakan pulau dengan jumlah penduduk tertinggi 

diantara pulau lainnya di Indonesia yaitu 159 juta jiwa yang diartikan bahwa 

pulau Jawa dihuni kurang lebih 60% penduduk dari keseluruhan jumlah 

penduduk Indonesia. DKI Jakarta yang terletak di bagian barat Pulau Jawa 

merupakan salah satu provinsi dengan jumlah penduduk terbanyak di Pulau 

Jawa. Banyak kota di Pulau Jawa yang mengalami perkembangan dari sektor 

ekonomi dikarenakan pertumbuhan Industri di kota tersebut 

Negara Indonesia ini merupakan negara berkembang yang tingkat 

kestabilan ekonomi nya masih belum tercapai. Salah satunya bisa dilihat dari 

tidak meratanya distribusi pendapatan masyarakat (Hindun, 

Soejoto,danHariyati, 2019). Negara Indonesia juga telah berusaha untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan melakukan pembangunan 

disegala bidang, salah satu tujuannya adalah untuk mengatasi masalah 

ketimpangan pendapatan dan kemiskinan (Istiqamah, Syaparuddin,danSelamet 
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Rahmadi, 2018). Tingkat pengangguran menjadi permasalahan bagi suatu 

negara, bertambahnya tenaga kerja baru tidak sebanding dengan tersedianya 

lapangan pekerjaan, sehingga menyebabkan tingkat pengangguran yang tinggi. 

Pengangguran dapat mempengaruhi tingkat perekonomian di Indonesia hal itu 

disebabkan karena pendapatan negara salah satunya dapat diukur dari tingkat 

pendapatan masyarakat di Indonesia (IndayanidanHartono, 2020).  

 

Sesuai dengan definisi Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), 

ketimpangan adalah suatu keadaan atau keadaan yang menyimpang dari norma 

yang diharapkan, yang ditandai dengan ketidakadilan atau kurangnya 

kepantasan. Ketimpangan pendapatan dapat dikonseptualisasikan sebagai 

kesenjangan distribusi pendapatan dalam suatu wilayah geografis tertentu, 

yang menyimpang dari kondisi ideal alokasi yang adil. Topik pembahasannya 

adalah pendapatan. Ketimpangan berfungsi sebagai indikator tingkat 

kesejahteraan atau kemakmuran suatu wilayah. Pertumbuhan ekonomi 

dianggap sebagai indikasi signifikan pembangunan regional atau lokal yang 

efektif (Khoirudin dan Dahlan, 2020). Ketimpangan pendapatan didefinisikan 

sebagai perbedaan dalam distribusi kekayaaan dan pendapatan antar masing-

masing individu dalam masyarakat (Prastowo, 2018). Adanya perbedaan 

pembangunan ekonomi yang signifikan antar wilayah mempunyai dampak 

buruk dari sudut pandang ekonomi, sosial, dan politik (Rambey, 2018).  
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 Berikut merupakan tabel gini ratio di pulau Jawa tahun 2013-2022.   

Gambar 1. 1 Gini Ratio Provinsi di Pulau Jawa 2013 – 2022 

Sumber: (Badan Pusat Statistik Indonesia 2023) 

Berdasarkan pemberitaan di atas, maka penulis akan meneliti mengenai 

penyebab terjadinya ketimpangan pendapatan di Pulau Jawa. Variabel yang 

digunakan adalah ketimpangan pendapatan. Variabel lainnya adalah 

pendapatan ekonomi, jumlah penduduk, kemiskinan, dan pendidikan. Menurut 

Muharam (2022) pertumbuhan ekonomi dan jumlah penduduk mempunyai 

pengaruh negatif namun tidak signifikan terhadap ketimpangan pendapatan, 

namun pendidikan dan kemiskinan memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap ketimpangan pendapatan. Hasil penelitian lainnya menunjukkan 

bahwa kualitas pemerintahan yang lebih baik akan mendorong pertumbuhan 

ekonomi dan mengurangi ketimpangan antar provinsi (Hung et al., 2020).  

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Anshari, Zul Azhar, 

Ariusni, 2018) dengan judul “Analisis Pengaruh Pendidikan, Upah Minimum 

Provinsi Dan Belanja Modal Terhadap Ketimpangan Pendapatan Di Seluruh 

Provinsi 
Gini Ratio Menurut Provinsi dan Daerah 

  

2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020 2021 2022 
 

DKI JAKARTA 0,436 0,436 0,421 0,397 0,409 0,39 0,391 0,4 0,411 0,412 
 

JAWA BARAT 0,412 0,398 0,426 0,402 0,393 0,405 0,398 0,398 0,406 0,412 
 

JAWA 

TENGAH 0,407 0,388 0,382 0,357 0,365 0,357 0,358 0,359 0,368 0,366 
 

YOGYAKARTA 0,444 0,435 0,42 0,425 0,44 0,422 0,428 0,437 0,436 0,459 
 

JAWA TIMUR 0,428 0,403 0,403 0,402 0,415 0,371 0,364 0,364 0,364 0,365 
 

BANTEN 0,435 0,424 0,386 0,392 0,379 0,367 0,361 0,365 0,363 0,377 
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Provinsi Di Indonesia” dengan menggunakan model Fixed Effect Model 

(FEM). Penelitian ini manghasilkan pendidikan berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap ketimpangan pendapatan di provinsi di Indonesia, upah 

minimum provinsi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ketimpangan 

pendapatan di provinsi di Indonesia, belanja modal berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap ketimpangan pendapatan di provinsi di Indonesia. Secara 

bersama-sama pendidikan, upah minimum provinsi, belanja modal 

berpengaruh signifikan terhadap ketimpangan pendapatan di provinsi-provinsi 

di Indonesia. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hindun, Ady Soejoto, Hariyati (2019) 

dengan judul “Pengaruh Pendidikan, Pengangguran, Dan Kemiskinan 

Terhadap Ketimpangan Pendapatan Di Indonesia” dengan menggunakan 

model Analisis Regresi data Panel. Penelitian ini manghasilkan pendidikan 

berpengaruh  secara  signifikan  terhadap ketimpangan  pendapatan, variabel 

pengangguran menunjukkan tidak    berpengaruh    terhadap ketimpangan 

pendapatan  di Indonesia, dan kemiskinan   berpengaruh   signifikan   secara   

parsial   terhadap ketimpangan 

Penelitian selanjutnya menunjukkan bahwa dampak pendidikan 

terhadap kesenjangan pendapatan di provinsi-provinsi di Indonesia dapat 

diabaikan secara statistik dan bersifat negatif. Dampak upah minimum provinsi 

terhadap kesenjangan pendapatan di provinsi-provinsi di Indonesia terbukti 

negatif dan signifikan secara statistik. Sebaliknya, belanja modal mempunyai 

pengaruh positif dan signifikan secara statistik terhadap ketimpangan 
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pendapatan di provinsi-provinsi di Indonesia. Gabungan faktor pendidikan, 

gaji minimum provinsi, dan belanja modal mempunyai pengaruh besar 

terhadap kesenjangan pendapatan antar provinsi di Indonesia (Anshari, Azhar, 

dan Ariusni, 2018). 

Disamping itu pada tahun 2020 Pandemi memberikan  dampak  yang  

cukup  terasa  dalam  bidang  perekonomian  di Indonesia, tidak hanya pada 

ekonomi mikro saja tetapi  juga sangat terasa pada ekonomi makro  yang  

merupakan sumber  pendapatan  Negara  yang  besar. Sedangkan  untuk 

dampak terhadap  kondisi ekonomi makro yang  terjadi di Indonesia dapat 

dilihat  dari beberapa kejadian yang akan dijabarkan yaitu Pada  bulan  April  

2020sejak  pertama  kalinya  ada kebijakan  PSBB,  sekitar  1,5 juta  karyawan  

dirumahkan dengan  alasan  yang  tidak  jelasserta  ada  juga  yang di  PHK 

(Pemutusan  Hubungan Kerja)yang dilakukan oleh perusahaan swasta. Di 

mana 1,2 juta pekerja itu  berasal dari sektor formal, 265.000 dari sektor 

informal dengan alasan utama karena kebangkrutan di masa pandemi. 

Pada  bidang  pariwisata yang  berpengaruh  pada perekonomian,  yakni 

jumlah wisatawan yang  melakukan  kunjungan menurun sebanyak  6.800  per  

hari,  khususnya wisatawan  dari  China yang  memang  tidak  diperbolehkan  

melakukan  kunjungan  ke Indonesia. Menurut  Perhimpunan  Hotel  dan  

Restoran  Indonesia  (PHRI)  bahwa  terjadi sebuah penurunan tingkat okupansi 

pada sektor hotel di Indonesia sebanyak 50 persen dari  jumlah  tahun  

sebelumnya,  sehingga menyebabkan terjadinya penurunan jumlah devisa 

pariwisata yang lebih  dari setengah jumlah padatahun sebelumnya yakni2019. 
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Penyebaran  Covid  19  juga membawa  dampak  pada sektor  investasi, 

usaha  mikro  kecil  dan menengah  (UMKM),  maupun perdagangan,sebab 

ketika  para wisatawan  berkunjung  ke sebuah tempat wisata, maka para  

wisatawan  tersebut  akan melakukan   permintaan serta pembelian   oleh-oleh   

namun   karena pandemi   yang menyebabkan banyak wisata  yang tutup  dan 

dilarangnya kunjungan maka menyebabkan UMKM yang biasanya membuat 

oleh-oleh menjadi off produksi. Badan   Pusat   Statistik (BPS) menyatakan,   

terjadi   penurunan   pada penerimaan   sektor   pajak   sektor   perdagangan,   

padahal sebenarnya sektor   pajak mememberikan kontribusi kedua terbesar 

pada penerimaan pajak negara, ditambah lagi ekspor  migas serta non  migas 

yang juga  mengalami sebuah  penurunan stok 

Terjadi trend pada pertumbuhan  ekonomi yang mengalami  penurunan, 

kuartal  pertamaditahun  2020  pertumbuhan  ekonomi yang  dicapai  Indonesia  

tercatatsebesar  2,97  persen(Year  over Year  (yoy), yang mana pencapaian  ini  

lebih  rendah  daripada  proyeksi yang  telah dikeluarkan Bank Indonesia yaitu 

berada pada kisaran 4,4 persen. Adapun penyebab utama dari menurunnya 

pertumbuhan ekonomi di Indoneisa adalah  tidak terlepas   dari dampak   

penanganan penyebaran   virus   Corona   yang   mulai mempengaruhi  semua  

aspek  kehidupan termasuk  pada kegiatan perekonomian di  Indonesia,  baik 

dari  sisi produksi, distribusi serta pada bagian konsumsi, perdagangan luar  

negeri (ekspor dan impor) maupun kegiatan investasi.  

Bank Indonesia sebelumnya telah  mengemukakan  pendapat bahwa 

dampak  dari  penanganan  pandemic Covid  ini mulai terasa sejak bulan April  
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sampai  dengan  bulan  Juni  2020,  namun  dampaknya sudah mulai terasa,  

penanganan pandemic Covid ini dampaknya lebih cepat terasa  pada 

pertengahan tahun 2020 hingga sekarang ini. Terdapat   beberapa   kesimpulan 

yang   bisa   ditarik   dalam   penelitian   ini,   yakni pertumbuhan  ekonomi  di  

Indonesia  sangatlah melemah diakibatkan oleh pandemic covid-19 yang  mana  

pada  tahun  2019  pertumbuhan  ekonomi  beeradapada  5,02% namun  sejak  

masa  pandemic  tahun  2020  menurun  hingga  2,97%.  Hal  ini  diakibatkan 

oleh   beberapa   faktor   seperti   pemberlakuanPSBB,   daya   konsumtif   

masyarakat melemah, serta terjadinya phk  besar-besar  karena  perusahaan  

mengalami  kerugian selama masa pandemi(Taufik Ahmad 2022) 

Mengingat informasi kontekstual di atas, penulis menunjukkan minat 

yang besar untuk melakukan penelitian dengan judul “DETERMINAN 

TINGKAT KETIMPANGAN PENDAPATAN PROVINSI SE-PULAU 

JAWA PERIODE 2013-2022”. Berdasarkan penjelasan permasalahan diatas 

yang sudah dijelaskan, terdapat manfaat dari penelitian ini diantaranya dapat 

menjadi tambahan literasi dan penelitian di masa depan, khususnya mengenai 

pengaruh dari pertumbuhan ekonomi, pendidikan, jumlah penduduk dan 

kemiskinan terhadap ketimpangan pendapatan pada Provinsi se-Pulau Jawa. 

Kajian ini bertujuan untuk berkontribusi dalam perumusan kebijakan 

pemerintah yang efektif mengatasi tantangan pembangunan, termasuk isu 

kesenjangan pendapatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji keadaan 

disparitas pendapatan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta dan menilai 



9 
 

 
 

dampak pertumbuhan ekonomi, jumlah penduduk, kemiskinan, dan pendidikan 

terhadap ketimpangan pendapatan di provinsi-provinsi se-Pulau Jawa. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Tingkat Pendidikan berpengaruh terhadap tingkat ketimpangan 

pendapatan pada Provinsi se-Pulau Jawa? 

2. Apakah Pertumbuhan ekonomi berpengaruh terhadap tingkat ketimpangan 

pendapatan pada Provinsi se-Pulau Jawa? 

3. Apakah Jumlah Penduduk berpengaruh terhadap tingkat ketimpangan 

pendapatan pada Provinsi se-Pulau Jawa? 

4. Apakah Kemiskinan berpengaruh terhadap tingkat ketimpangan pendapatan 

pada Provinsi se-Pulau Jawa? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh tingkat pendidikan terhadap tingkat ketimpangan 

pendapatan pada Provinsi se-Pulau Jawa 

2. Menganalisis pengaruh Pertumbuhan ekonomi terhadap tingkat 

ketimpangan pendapatan pada Provinsi se-Pulau Jawa 

3. Menganalisis pengaruh Jumlah Penduduk terhadap tingkat ketimpangan 

pendapatan pada Provinsi se-Pulau Jawa 

4. Menganalisis pengaruh Kemiskinan terhadap tingkat ketimpangan 

pendapatan pada Provinsi se-Pulau Jawa 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Pemerintah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu informasi yang 

berguna dalam mengkaji atau memutuskan sesuatu yang berkaitan 

dengan kemiskinan dan ketimpangan pendapatan. Sehingga dapat 

mengidentifikasi faktor-faktor yang perlu dipacu untuk mengatasi 

masalah-masalah yang menyebabkan ketimpangan pendapatan.  

b. Bagi Stakeholder 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan keterangan untuk analisis 

lebih lanjut mengenai variabel-variabel yang bersangkutan serta untuk 

membentuk suatu kebijakan di tahap awal mengenai masalah-masalah 

yang berkaitan dengan penelitian. 
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2. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan menjadi tambahan wawasan dan 

pengetahuan dan dapat digunakan sebagai referensi dalam studi yang sama, 

serta sebagai referensi di bidang akademisi untuk peneliti yang akan 

meneliti pada tema yang sama. 

E. Sistematika Pembahasan 

Dalam penulisan tugas akhir (skripsi) ini terdiri dari 5 (lima) bab dengan 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

Bab I atau pendahuluan. Bab ini terdiri dari latar belakang masalah 

kemudian terdapat rumusan masalah penelitian, tujuan dari penelitian dan 

sistematika dari penulisan skripsi. 

Bab II berisi mengenai landasan teori. Bab ini menjelaskan tentang 

uraian teori utama, penelitian terdahulu, pengembangan hipotesis dan kerangka 

konseptual. Kerangka teori berisi landasan teori yang berhubungan dengan 

variabel penelitian. Penelitian terdahulu berisi penelitian jurnal atau skripsi dari 

penelitian yang sudah diteliti sebelumnya. Pengembangan hipotesis berisi 

dugaan atau Jawaban sementara atas masalah yang akan digunakan dalam 

penelitian dan diperoleh dari kajian teori dan penelitian terdahulu. 

Bab III berisi tentang metode penelitian. Bab ini menjelaskan tentang 

metodologi penelitian yaitu jenis data dan sumber data, populasi kemudian 

sampel penelitian, uraian mengenai definisi operasional variabel, dan teknik 

analisis data, lalu pengujian Asumsi Klasik dan Uji Hipotesis. 
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Bab IV menyajikan hasil dari penelitian secara empiris dan pembahasan. 

Hasil penelitian dari pengolahan data yang digunakan berupa analisis deskriptif 

dalam rangka pengujian hipotesis. Pembahasan berisi penjelasan mengenai 

hasil hipotesis yang diperoleh dari proses penelitian yang merupakan Jawaban 

dari rumusan masalah yang ingin dibuktikan. 

Bab V merupakan bab terakhir yang menyajikan hasil kesimpulan dari 

penelitian yang sudah dilakukan juga, menyajikan hasil penelitian yang berisi 

keterbatasan penelitian serta saran penelitian yang diharapkan untuk penelitian 

mendatang.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang sudah dilakanakan denganc menggunakan 

metode Fixed Effect Model (FEM) dan berdasarkan apa yang sudah di bahas di 

Bab IV, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:  

1. Tingkat Pendidikan berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat 

ketimpangan pendapatan pada Provinsi se-Pulau Jawa 

2. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif signifikan terhadap tingkat 

ketimpangan pendapatan pada provinsi se-Pulau Jawa 

3. Jumlah penduduk berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat 

ketimpangan pendapatan pada provinsi se-pulau Jawa 

4. Kemiskinan berpengaruh positif signifikan terhadap tingkat ketimpangan 

pendapatan pada provinsi se-pulau Jawa.  

B. Saran 

1. Pemerintah diharapkan mampu membuat kebijakan yang tepat pada sektor 

per- ekonomian dengan memanfaatkan betul potensi potensi yang ada 

diwilayah tertinggal seperti membangun wisata ataupun membangun 

fasilitas umum yang lebih layak. Di sisi lain pertumbuhan penduduk harus 

dalam pengontrolan yang lebih baik 
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2. lagi dan menberikan program-program kewirausahaan terhadap masyarakat 

pengangguran. 

3. Pemerintah diharapkan mampu meningkatkan kualitas Pendidikan di 

wilayah yang tingkat pendidikan masih rendah dengan berinvestasi terhadap 

pembangunan di sektor Pendidikan. Disisi lain pemerintah diharapkan 

mampu untuk memberikan pelatihan dan workshop terhadap masyarakat 

miskin agar bisa mengikuti peluang pekerjaan yang layak dan sesuai dengan 

ke-mampuan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan periode yang lebih 

lama, variabel yang lebih lengkap bervariatif dan provinsi yang lebih 

beragam agar hasil penelitian menjadi lebih akurat. 
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